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MOTTO

“ Kesalahan bukan selamanya itu negative, tetapi ketauhilah bahwa di
setiapkesalahan akan menghasilkan sebuah kebahagiaan. Jangan
memandang sebuah kesalah itu menyedihkan dan menyakitkan, karna
dari sebuah kesalahan kita akan menjadikan seseorang yang lebih
sangat kuat dan karena kebahagiaan itu datang bukan di awal tetapi di
akhir.”

( Widiya Kasih Sidabutar)



ABSTRAK

Nama : Widiya Kasih Sidabutar
NIM ;0601162011
Judul Skripsi :  Pengaruh Promosi Via Instagram

Terhadap Pemanfaatan
Perpustakaan STIPAP Medan

Pembimbing I :  Dr. Muhammad Faisal Hamdani,

M.Ag
Pembimbing Il :  Dr. Syahrul Abidin,MA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran variabel dan pengaruh promosi via instagram
terhadap pemanfaatan perpustakaam. Instagram merupakan media sosial yang paling berpengaruh
terhadap promosi perpustakaan karena instagram merupakan media sosial yang mudah diakses oleh
siapa saja dan biasanya dimiliki oleh setiap orang, badan usaha dan organisasi-organisasi tertentu.
Responden pada penelitian ini sebanyak 76 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian menggunakan
metode penelitian eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis linear
sederhana dan analisis statistik deskripsi sebagai alat ukur statistik dengan dibantu software SPSS
versi 20. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh promosi via instagram
terhadap pemanfaatan perpustakaan. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi
kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi via instagram berpengaruh terhadap

pemanfaatan perpustakaan di Perpustakaan STIPAP Medan.

Kata Kunci : Promosi Instagram, Pemanfaatan Perpustakaan



ABSTRACT

Name : Widiya Kasih Sidabutar
NIM : 0601162011
Thesis Title . Pengaruh  Promosi Via Instagram

Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan
STIPAP Medan

Mentor | : Dr. Muhammad Faisal Hamdani, M.Ag

Mentor 11 : Dr. Syahrul Abidin,MA

This study aims to determine the description of the variables and the effect of
promotion via Instagram on the use of libraries. Instagram is the social media
that has the most influence on librar promotion because Instagram is a social
media that is easily accessible by anyone and is usually owned by everyone,
business entities and certain organizations. Respondents in this study were 76
people. This type of research is a research using explanatory research
methods with a quantitative approach using simple linear analysis and
descriptive statistical analysis as a statistical measurement tool with the help
of SPSS version 20 software. The purpose of this study is to determine whether
there is an effect of promotion via Instagram on library utilization. Methods
of data collection using questionnaires and literature study. The results of this
study indicate that promotion via Instagram has an effect on library utilization
at the STIPAP MedanLibrary.

Keywords: Instagram Promotion, Library Utilization
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi di zaman sekarang ini, kebutuhan informasi sudah menjadi
sesuatu yang sangat mendasar bagi setiap manusia dalam melakukan aktifitas sehari-
harinya. Karena dengan informasi yang cukup banyak dan sesuai yang dinginkan oleh
seseorang, semua aktifitas yang dilakukan seseorang baik dalam hal pekerjaan di dalam

rumah maupun di luar rumah akan terarahkan dengan baik.

Semakin banyaknya tuntutan kebutuhan informasi seseorang dalam kehidupan
sehari-hari, semakin banyak pula informasi yang berdatangan disekeliling Kita, baik
informasi yang positif maupun negatif. Kebutuhan informasi juga tidak selalu
memandang dari tingkat strata seseorang melaikan dari tingkat kebutuhan seseorang pada
saat informasi itu dibutuhkan. Selain itu informasi yang dibutuhkan seseorang juga dapat
ditemukan dan didapatkan dimana saja, tetapi alangkah baiknya informasi yang kita
dapatkan dan dicerna berasal dari sumber yang terpercaya misalkan saja perpustakaan,

pusat informasi, dan lembaga-lembaga yang bertanggung jawab akan informasi tersebut.

Menurut Pasal 43 undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Pasal 1 tentang
Perpustakaan. Perpustakaan menggunakan system standar untuk mengumpulkan karya
tulis, cetakan, dan rekaman untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi pengguna. Oleh karna itu keberadaan perpustakaan
sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas dan untuk memperoleh informasi, salah satunya
adalah perpustakaan khusus yang dimana perpustakaan khusus berdiri di sebuah instansi
dan lembaga-lembaga pemerintah dan swasta. Perpustakaan ini didirikan untuk dijadikan
sumber informasi dan ilmu pengetahuan seseorang dalam menunjang proses pekerjaan

disetiap perpustakaan itu bernaung.



Karena perpustakaan adalah tempat gudangnya ilmu dan pusat informasi maka
perpustakaan juga perlu menyediakan informasi yang jelas dan tepat, untuk membuat
pemustaka dan calon pemustaka untuk selalu berkunjung dan memanfaatkan
perpustakaan sebaik mungkin, agar informasi yang tersedia di perpustakaan tidak
terbuang sia-sia begitu saja. Maka perpustakaan diharuskan untuk mengadakan kegiatan
promosi perpustakaan, yang dimana promosi ini bertujuan untuk memberitahukan
kepada para pemustaka dan calon pemustaka akan manfaatnya perpustakaan serta
promosi juga dapat memberitahukan apa saja kegiatan perpustakaan yang mengandung
jasa pelayanan perpustakaan. Sehingga pemustaka akan mengetahui apa saja koleksi dan
jasa perpustakaan serta pemustaka akan menjadi tertarik untuk datang berkunjung dan

memanfaatkanperpustakaan.

Promosi yang dilakukan perpustakaan cukup bermacam-macam, artinya,
dengan menggunakan fitur media sosial, salah satunya adalah instagram, dimana seluruh
masyarakat luas menggunakan Sebagian besar fitur media sosial tersebut. Sehingga
pesan yang terkandung di dalam kegiatan promosi akan mudahan, cepat, friendly dan
nyaman diperoleh masyarakat sehingga perpustakaan akan bekerja secara maksimal.
Walaupun dalam pelaksanaan promosi perpustakaan sudah dilakukan dengan
semaksimal mungkin terkadang kendala dan hambatan tiba-tiba datang dengan
sendirinya yang tanpa disadari, maka dari itu perpustakaan harus mampu menghadapi
dan menyikapi masalah tersebut agar promosi yang dilakukan perpustakaan bisa berjalan

dengan lancar dan bisa lebih meningkat lagi dari sebelum.

Menurut Pawit (2016:16) Informasi yang tersedia di perpustakaan khusus juga
cukup beragam baik tercetak maupun non tercetak, seperti buku, CD, majalah, surat
kabar, indeks atau abstrak, laporan penelitian dan lain sebagainya. Informasi tersebut
diolah kemudian disebarluaskan oleh perpustakaan untuk dimanfaatkan seluas-luasnya
bagi pemustaka yang membutuhkan. Agar pemanfaatan perpustakaan bisa berjalan
dengan baik maka perpustakaan diharapkan bisa memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka serta menyediakan sarana dan prasarana senyaman mungkin selama proses
pemanfaatan perpustakaan berlangsung baik untuk membaca, meminjam, meneliti,
menggali, menimba, dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperolah dari
perpustakaan. Maka tidak heran jika perpustakaan disebut sebagai tempat gudangnya

ilmu dan pusat informasi.



Karena perpustakaan merupakan pusat ilmu pengetahuan dan informasi, maka
perpuastakaan harus mampu meyakinkan pengguna dan calon pengguna untuk
mengunjungi dan mengunakan perpustakaan sesering mungkin agar informasi yang
tersedia di perpustakaan tidak terbuang percuma. Maka perpustakaan diharuskan untuk
mengadakan kegiatan promosi perpustakaan, yang dimana promosi ini bertujuan untuk
memberitahukan kepada para pemustaka dan calon pemustaka akan manfaatnya
perpustakaan serta promosi juga dapat memberitahukan apa saja kegiatan perpustakaan
yang mengandung jasa pelayanan perpustakaan. Sehingga pemustaka akan mengetahui
apa saja koleksi dan jasa perpustakaan serta pemustaka akan menjadi tertarik untuk

datang berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan.

Promosi yang dilakukan perpustakaan sangat beragam salah satunya adalah
menggunakan fitur media sosial, salah satunya adalah instagram, dan masyarakat luas
terutama banyak menggunakan fitur media social tersebut. Sehingga pesan yang
terkandung di dalam kegiatan promosi akan mudahan, cepat, friendly dan nyaman
diterima oleh masyarakat sehingga perpustakaan akan berfungsi sebaik mungkin.
Walaupun dalam pelaksanaan promosi perpustakaan sudah dilakukan dengan
semaksimal mungkin terkadang kendala dan hambatan tiba-tiba datang dengan
sendirinya yang tanpa disadari, maka dari itu perpustakaan harus mampu menghadapi
dan menyikapi masalah tersebut agar promosi yang dilakukan perpustakaan bisa berjalan

dengan lancar dan bisa lebih meningkat lagi dari sebelumnya.

Dalam, Q.S. Al Hujurot: 6. Allah SWT. Berfirman:

S s e A Al U e of 5808 1 ol i ) 5ie ol

Artinya :

“Wabhai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum Kkarena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali

perbuatanmu itu. ©’



B.

Dalam , QS. An Najm: 28 , Allah SWT. Berfirman:

Artinya :

“’Dan mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah
mengikuti dugaan, dan sesungguhnya dugaan itu tidak berfaedah sedikit pun terhadap

kebenaran.”’

Promosi yang baik dengan mengedepankan kaidah-kaidah yang islami akan
memberikan pengetahuan terhadap orang-orang yang menerima informasi (promosi)
tersebut. Demikian halnya pada Perpustakaan STIPAP Medan mempunyai berbagai
macam koleksi yang berfungsi untuk mendukung dalam sarana menunjang proses
kebutuhan informasi para pemustaka. Selain koleksi buku yang dimiliki perpustakaan,
perpustakaan juga memiliki sarana dan perasarana yang cukup baik dalam melayani
para pemustaka dan calon pemustakanya yang dapat dimanfaatkan oleh para

pemustaka.

Maka dari itu untuk fungsi perpustakaan berjalan dengan lancar. Perpustakaan
STIPAP Medan mengadakan kegiatan promosi salah satunya menggunakan media
sosial seperti instagram dan lebih diminati oleh semua kalangan masyarakat, sehingga
perpustakaan akan dengan mudah menyampaikan pesan, yang di mana bertujuan
untuk memperkenalkan perpustakaan tersebut ke masyarakat luas untuk
meningkatkan pemanfaatan perpustakaan terhadap pemustaka. Koleksi sarana dan

prasarana perpustakaan yang tersedia akan berfungsi semaksimal mungkin.

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meningkatkan isu
tentang kegiatan publisitas yang dilakukan oleh perpustakaan. Dengan demikian
penulis memilih  judul “PENGARUH PROMOSI VIA INSTAGRAM
TERHADAP PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN STIPAP MEDAN”.

Identifikasi Masalah



Adanya keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, peneliti merasa perlu untuk
memberikan batasan-batasan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini. Pada
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan bahasan mengenai gambaran promosi
perpustakaan melalui media sosial “Instagram” pada pemanfataan perpustakaan
berdasarkan perspektif pengunjung di Perpustakaan STIPAP Medan dan pengaruh
promosi perpustakaan melalui media sosial terhadap pemanfaatan perpustakaan

berdasarkan perspektif pengunjung di Perpustakaan tersebut.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dikemukakan rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana bentuk promosi perpustakaan melalui media sosial
instagram dan pemanfataan perpustakaan di STIPAP Medan

berdasarkan perspektif pengunjung perpustakaan?

2. Apa pengaruh promosi perpustakaan melalui media sosial Instagram

terhadap pemanfaatan perpustakaan di STIPAP Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bentuk promosi perpustakaan melalui Via instagram dan

pemanfataan perpustakaan di STIPAP Medan.

b. Untuk mengetahui pengaruh promosi perpustakaan melalui Via Instagram

terhadap pemanfaatan perpustakaan di STIPAP Medan.

2. Manfaat Penelitian

Memberikan saran dan masukan bagi Perpustakaan STIPAP Medan dalam
melakukan evaluasi terkait promosi perpustakaan dengan menggunakan sarana media

social dalam upaya meningkatkan pemanfaatan permustaka.



a.  Memberikan sarana dan masukan bagi Perpustakaan STIPAP Medan
dalam melakukan evaluasi terkait promosi perpustakaan dengan

menggunakan sarana media social.

b. Sebagai sarana penelitian dan pengembangan keterampilan di bidang
penelitian, memberikan wawasan dan pengetahuan kepada penulis
tentang pelaksanaan promosi perpustakaan dan dampak promosi
perpustakaan dengan menggunakan media social, serta membatu

penulis memperoleh gelar sarjana Ilmu Perpustakaan.

E. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan menjadi lima bab, yang mana
setiap bab membahas secara terperinci bagian-bagian yang dipaparkan. Kelima bab

tersebut adalah:
BAB |. Pendahuluan

Pada bab ini penulis membahas tentang latar belakang masalah, pembatasan dan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika

penulisan.

BAB Il. Tinjauan Literatur

Pada bab ini penulis membahas tentang teori-teori yang berasal dari kepustakaan
yang berkaitan dengan penelitian mengenai bagaimana pengaruh promosi di STIPAP
Medan terhadap tingkat pemanfaatan pemustaka, serta tinjauan pustaka berupa hasil-

hasil penelitian terdahulu yang yang memiliki kesamaan topik dengan penelitianini.

BAB Ill. Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan penulis dalam
penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisa data dan jadwal

penelitian.



BAB V. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang profil objek penelitian yang meliputi
gambaran umum tentang Perpustakaan STIPAP Medan yang terdiri dari struktur
organisasi dan manajemen, visi dan misi, tugas dan fungsi, tata tertib perpustakaan,
sarana dan prasarana serta fasilitas yang dimiliki, gambaran umum program promosi
menggunakan media sosial dan kegiatan perpustakaan. Hasil penelitian ini berkaitan
dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan promosi perpustakaan melalui mediasosial

dan pemanfaatan pemustaka.

BAB V. Penutup

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran setelah melakukan

penelitian di Perpustakaan STIPAP Medan.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Teoritis
1. Perpustakaan Perguruan Tinggi
a. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terletak di lingkungan
perguruan tinggi, sekolah tinggi, akademi atau sekolah tinggi lainnya yang pada
dasarnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perguruan tinggin atau
universitas. Perpustakaan akademik memilih, memproses, mengumpulkan, dan
memelihara koleksinya, dan membuatnya tersedia secara khusus untuk para warga

lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.

Proses pendidikan diperguruan tinggi tidak terlepas dari kegiatan penelitian dan
pengembangan, inovasi, serta rekayasa ilmu pengetahuan. Sehingga perpustakaan
perguruan tinggi sering dikatakan “jantungnya” Universitas. Khusus perpustakaan
perguruan tinggi ini berkembang istilah lain yaitu, college library, kurang lebih
disertakan dengan perpustakaan akademi. Sebagai bagian dari institusi perguruan
tinggi, perpustakaan diselenggarakan dengan tujuan untuk menunjang pelaksanaan
program perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, Yaitu
pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat yang dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Dalam menunjang pendidikan dan pengajaran maka perpustakaan perguruan tinggi
bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan dan
menyebarluaskan informasi untuk mahasiswa dan dosen sesuai dengan kurikulum

yang berlaku.

2. Dalam menunjang penelitian maka kegiatan perpustakaan perguruan tinggi adalah
mengumpulkan, mengolah, menyimpan menyajikan dan menyebarluaskan

informasi bagi peneliti baik intern institusi atau ekstern di luar institusi.

3. Dalam menunjang pengabdian kepada masyarakat maka perpustakaan perguruan
tinggi melakukan kegiatan dengan mengumpulkan, mengolah, menyimpan,

menyajikan dan menyebarluaskan informasi bagi masyarakat.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pada dasarnya tugas perpustakaan perguruan tinggi secara umum adalah menyusun
kebijakan dan melakukan tugas rutin untuk mengadakan, mengolah dan merawat
pustaka serta mendayagunakan untuk kepentingan civitas akademika pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Adapun fungsi perpustakaan perguruan tinggi, antara lain:

Fungsi Edukasi Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika,
oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap
program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung

pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

Fungsi Informasi Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses

oleh pencari dan pengguna informasi.

Fungsi Riset Perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer dan sekunder
yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di
perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang
dapat di aplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai

bidang.

Fungsi Rekreasi, Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya

inovasi pengguna perpustakaan.

Fungsi Publikasi Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi
karya yang dihasilkan oleh warga erguruan tingginya yakni sivitas akademika dan

staf non-akademik.

Fungsi Deposit Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan

pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya.
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7) Fungsi Interpretasi Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya

untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya.

3. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi yang berada di perguruan tinggi tentunya
mempunyai tujuan yang lebih khusus dari tujuan perguruan tingginya. Secara umum
tujuan perpustakaan tinggi adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat
perguruan tinggi yaitu mahasiswa, dosen, tenaga administrasi, dan pihak luar yang

ingin mencari informasi.
1. Menyediakan ruang baca dan belajar untuk pengguna perpustakaan.
2. Menyediakan proses pinjam buku.

3. Sebagai sarana informasi bagi seluruh pengguna perpustakaan perguruan

tinggi.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan
daripada perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung Kinerja dari perguruan
tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan menyediakan sumber-sumber
informasi ilmiah di perpustakaan tersebut dan selalu melayani penggunanya yakni
mahasiswa selama menjalankan pendidikan di perguruan tinggi yang bersangkutan.
Agar tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan perguruan tinggi harus menjalankan

fungsinya dengan baik.

B. Konsep Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:849), “ Pengaruh adalah daya yang
ada timbul dari sesuatu (orang atau berbeda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan

atau perbuatan seseorang”.
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Pengertian pengaruh menurut beberapa para ahli, yaitu:

1. Menurut Wiryanto “ pengaruh merupakan toko formal maupun informal di
dalam masyarakat, mempuyai ciri lebih kosmopolitan, inovatif, kompeten,

dan aksesibel dibanding pihak yang dipengaruhi”.

2. Menurut Hugiono dan Poerwantana “ Pengaruh merupakan dorongan atau

bujukan dan bersifat membetuk atau merupakan efek”.

3. Menurut Badudu dan Zain “ Pengaruh adalah daya yang menyebabkan
sesuatu terjadi, yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan

mengikuti , karena kuasa atau kekuasaan orang lain”.

4. Menurut M. Syanto, “ Pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan melalui

media tertentu”.

5. Menurut Uwe Becker, “ Pengaruh adalah kemampuan yang terus
berkembang dan tidak terlalu terkait dengan usaha memperjuangkan dan

memaksakan kepentingannya”.

Berdasarkan konsep pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah
suatu daya yang di timbulkan dari suatu dan dampak menimbulkan suatu hasil untuk
objek yang ada. Dan dari beberapa pengertian pengaruh para ahli di atas menurut M
Syanto yang paling berkaitan dengan penelitian ini, karena M Syanto mengatakan
bahawa pengertian “Pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan melalui media tertentu”.
Dan pengaruhnya bagi mahasiswa yang di jadikan sebagai sampel di penelitian ini akan
diberikan angket tentang media Instagram yang akan dijadikan sebagai alat untuk

mempromosikan perpustakan.

Pengambilan sampel didasarkan kepada pendapat Suharsini Arikunto yang
mengatakan jika populasi lebih dari seratus orang, maka sampel dapat diambil 10% -
15% atau 20% - 25%. Dan apabila populasi kurang dari seratus orang, maka sampel dapat
diambil semuanya.Alat ukur pengaruh yang digunakann oleh peneliti adalah Angket.
Metode survey menurut Sugiyono “ Penelitian yang dilakukan denggan menggunakan

angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi
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data yang dipelajari adalah data dari sampel yang di ambil dari populasi antara variabel,

sosiologis maupun psikologis.
C. Promosi Perpustakaan
1.  Pengertian Promosi

Pengertian promosi, dan pemasaran sering dianggap sama, namun sebenarnya
masing-masing mempunyai pengertian yang berbeda. Mnurut Rahardjo, Pemasaran
merupakan suatu strategi perencanaan yang yang dimulai dari indentifikasi kebutuhan
konsumen dan diakhiri dengan penjualan yang berhasil dari suatu produk atau jasa yang
ditawarkan, dengan tujuan memuskan kebutuhan pelanggan. Sedangkan promosi adalah
salah satu mekanisme komunikasi persuasif dalam pemasaran agar barang atau jasa yang
ditawarkan dapat terjual. Promosi ini merupakan form pertukaran informasi antara
organisasi dan konsumen dengan tujuan memberi informasi tentang jasa/ produk yang
tersedia dan mendorong timbulnya kesadaran akan keberadaan produk/ jasa bahkan

sampai pada tindakan membeli atau memanfaatkannya.

Menurut Darmono, promosi adalah upaya penjualan yang membujuk pembeli agar
menerima atau menjual Kembali produk, jasa, atau ide yang diiklankan, atau

menyarankan agar orang lain menggunakannya.

Menurut Lasa Hs (2009:290), promosi adalah pertukaran informasi antar organisasi/
lembaga dan konsumen, memberikan informasi tentang produk atau jasa yang tersedia
dalam organisasi dan konsumsi potensial. Tujuan utamanya adalah meyakinkan orang

untuk bertindak pada produk atau jasa tersebut.

Sedangkan menurut Ajay Kumar Sharma, promosi perpustakaan adalah cara
perpustakaan untuk menginformasikan segala kegiatan perpustakaan yang diperuntukkan
untuk pengguna sehingga perpustakaan mendapatkan beberapa manfaat seperti
peningkatan penggunaan, peningkatan nilai dalam organisasi, pendidikan pengguna dan

mengubah persepsi.

Menurut Anas (2008:24), promosi perpustakaan adalah cara untuk memperkenalkan
perpustakaan, mengajarkannya, mendidik penggunanya, menarik lebih banyak

pengguna, dan meningkatkan layanan pengguna perpustakaan.
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Pemasaran atau promosi adalah hal penting yang perlu dilakukan dalam sebuah
perpustakaan khusus. Promosi bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi antara
perpustakaan dan calon pengguna. Karena salah satu keberhasilan sebuah perpustakaan
adalah dapat dilihat dari tingkat pengguna dan pemanfaatan informasi (koleksi) oleh
pengguna. Hal yang penting yang harus dipikirkan adalah dukungan dari manajemen,
karena promosi mestinya termasuk dalam anggaran perpustakaan dan terintegrasi ke

dalam proses perencanaan perpustakaan.

Dari berbagai pendapat tentang pengertian promosi dapat disimpulkan bahwa promosi
perpustakaan merupakan sebuah kegiatan perpustakaan dalam memperkenalkan
perpustakaan kepadamasyarakat luas sehingga pengguna akan menjadi tahu berbagai dari
fasilitas dan pelayanan yang dimiliki perpustakaan, sehingga pengguna akan tertarik

untuk memanfaatkan perpustakaan.

2. Tujuan Promosi Perpustakaan

Berbagai macam kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan tertentu, begitu
pula dengan kegiatan promosi perpustakaan.Promosi layanan perpustakaan merupakan
suatu upaya untuk memberitahukan kepada masyarakat luas mengenal dan
memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan. Dengan kata lain, promosi digunakan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang sesuatu organisasi atau sekelompok

orang tentang sebuah produk baru atau yang sudah ada. ( Angipora : 202,374).

Menurut Edsall, yang dikutip oleh Badollahi Mustafa mengatakan, tujuan promosi

perpustakaanadalah:

1) Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya pelayanan

perpustakaan.
2) Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan.

3) Mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan

perpustakaan dan peranannya dalam masyarakat (Mustafa: 1996,21).
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Sedangkan menurut Qalyubi (2003:260) , tujuan promosi perpustakaan ada lima, di

antaranya:

1) Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai.

2) Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang
yang gemar membaca.

3) Meningkatkan kesadaran masyarakat akan keberadaan dan
pemanfaatan layanan perpustakaan serta memperdalam pemahaman
masyarakat untuk mendukung kegiatan perpustakaan.

(13

4) Berikian dengan slogan saya tidak tahu, maka saya tidak

menyukainya”.
Begitu pula menurut Sutarno(2003:101) ada beberapa sasaran dalam melakukan

promosi perpustakaan antara lain:

1) Mempromosikan atau memberitahukan supaya masyarakat tahu dan

kenal.
2) Meningatkan agar masyarakat selalu ingat..
3) Menarik perhatian agar masyarakat tertarik kepada perpustakaan.

Dalam melakukan promosi setidaknya perpustakaan harus terlebih dahulu
menyesuaikan tujuan dari kegiatan promosi tersebut dengan tingkatan pengetahuan yang

dimiliki pelanggan. Menurut Freddy (2008:89) terdapat tiga tujuan promosi, yaitu:

1) Memberikan informasi, digunakan apabila hendak mendidik pelanggan
(misalnya produk yang menggunakan teknologi yang belum dikenal oleh
pelanggan) atau produk/ jasa yang ditawarkan relatif menggunakan konsep

baru atau penyempurnaan darisebelumnya.

2) Mengubah sikap dan keyakinan atau perasaan, dilakukan dengan cara

persaingan iklan, penjualan pribadi, dan usaha asertif.

3) Menstimulasi atau mendorong agar pelanggan melakukan pembelian,

mengiklankan produk perusahaan agar konsumen membeli produknya.
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Berdasarkan pendapat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa tujuan promosi
perpustakaan adalah untuk memperkenalkan produk, jasa, layanan dan fasilitas yang
tersedia di perpustakaan serta dapat meningkatkan dan mendorong pemustaka atau calon

pemustaka untuk dapat memanfaatkan perpustakaan dengan semaksimal mungkin.

3. Bauran Promosi

Kegiatan promosi menjadi ujung tombak penerimaan pasar sasaran terhadap suatu
produk. Banyak calon konsumen yang tidak mau menerima suatu produk sebelum
mendapatkan bauran promosi dari perusahaan. Menurut Kotler yang dikutip oleh

Suparyanto ( 2015 : 177-180) bahwa bauran promosi terdiri dari 6 variabel, yaitu:
1. Periklanan (Advertising)

Segala bentuk penyajian dan promosi ide, barang, atau jasa secara non-personal
dibayar oleh suatu sponsor. Media yang biasanya digunakan dalam periklanan
adalah iklan media cetak baik hitam putih maupun berwarna, iklan media
elektronik, seperti di televisi, radio dan lain sebagainya, papan nama yang dimana
dipasang di halaman gedung atau dipinggir jalan, poster, spanduk, slide dan lain

sebagainy.

2. Promosi Penjualan (Sales Promotion)
Berbagai bentuk insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan
konsumen untuk mencoba atau membeli suatu produk atau jasa. Promosi penjualan

ini sering dilakukan oleh perusahaan-perusahaan.

3. Penjualan Pribadi (Personal Selling)
Keunggulan utama penjualan pribadi adalah terjadinya komunikasi dua arah
secara tatap muka antara penjual danpelanggan, sehingga penjual dapat mengetahui

secara langsung respon dari calon pelanggan.

4. Hubungan Masyarakat (public Relation)
Pada kegiatan promosi ini perusahaan tidak hanya berhubungan dengan

pelanggan saja tetapi kepada masyarakat luas juga. Program yang biasa dilakukan
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antara lain, publikasi, hubungan dengan pameran, dan menjadi sponsor acara

tertentu.

5. Publisitas (publisity)

Cara yang digunakan untuk mewujudkan pengaruh secara tidak langsung
kepada sasaran agar mereka mengetahui dan menyukai produk tersebut.
Publisitas hanya memberikan pengumuman, berbeda dengan periklanan. Jika
calon pengguna tertarik mereka akan mencari informasi lebih lanjut sendiri.

Publisitas misalnya berupa berita di radio.

6. Pemasaran langsung (direct marketing)

Menggunakan satu atau lebih media umum untuk menghasilkan
tanggapan atau transaksi yang dapat diukur pada suatu lokasi. Berbeda dengan
periklanan, pendekatan pemasaran langsung ini ini ditujukan secara individu.
Seperti surat, telpon, faksimili, internet, dan alat komunikasi lainnya secara

langsung agar mendapat tanggapan dari pelanggan dan calon pelanggan.

Dalam kegiatan promosi perpustakaan banyak cara yang bisa dilakukan oleh
perpustakaan seperti yang tertera di atas, salah satunya yaitu dengan menggunakan

Pemasaran langsung/ direct marketing.

Promosi dengan menggunakan internet bisa dilakukan dengan menggunakan
media sosial. Dengan menggunakan sarana media sosial dalam promosi perpustakaan,
bukan hanya pesan dan informasi yang kita sampaikan ke para pengguna melainkan
sebuah timbal balik/ respon dari pengguna media sosial lainnya terhadap informasi

yang disampaikan.
D. Media Sosial Instagram

1. Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media online yang memberikan kemudahan bagi
penggunanya untuk bergabung, berbagi, dan membuat konten seperti blog, jejaring
social, wiki, forum, dan dunia maya. Menurut fahmi (2011:1), media social adalah

media online yang mendukung interaksi social dan media social yang menggunakan
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teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Jenis
media sosial berdasarkan ciri-ciri penggunaannya, yaitu:

1. Proyek kolaborasi website, di mana user-nya diizinkan untuk dapat
mengubah, menambah, atau pun membuang konten- konten yang termuat di
website tersebut, seperti Wikipedia.

2. Blog dan microblog, di mana user mendapat kebebasan dalam
mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman,
pernyataan, sampai kritikan terhadap suatu hal, seperti Twitter.

3. Konten atau isi, di mana para user di website ini saling membagikan konten-
konten multimedia, seperti e-book, video, foto, gambar, dan lain-lain seperti
Youtube.

4. Situs jejaring sosial, di mana user memperoleh izin untuk terkoneksi dengan
cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok atau sosial sehingga
dapat terhubung atau diakses oleh orang lain, seperti misalnya Facebook,
twitter, instagram dan lain sebagainya.

5. Virtual game world, di mana pengguna melalui aplikasi 3D dapat muncul
dalam wujud avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian berinteraksi
dengan orang lain yang mengambil wujud avatar juga layaknya di dunia
nyata, seperti online game.

6. Virtual social world, merupakan aplikasi berwujud dunia virtual yang
memberi kesempatan pada penggunanyaberada dan hidup di dunia virtual
untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual social world ini tidak jauh
berbeda dengan virtual game world, namun lebih bebas terkait dengan

berbagai aspek kehidupan, seperti Second Life.

Tak bisa dipungkiri, dalam perkembangan media sosial berbentuk persaingan
media tradisional atau seperti televisi, radio dan media cetak. Manfaat ini dapat terjadi
karena media social tidak memerlukan tenaga kerja dan modal yang besar serta tidak
terikat dengan sarana persarana produksi yang besar seperti kantor, gedung, dan

peralatan pelaporan lainnya.

Pengguna media sosial dapat mengambil tindakan, memainkan peran, dan bahkan
secara mandiri mengontrol konten media social kapan saja, dimana saja. Pengguna media
social bebas mengedit tidak hanya teks, tetapi juga gambar, video, garfik, dan berbagai

format konten lainnya.
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Menurut Sudiyatmoko (2014:26-28) sulit untuk memprediksi masa depan media
social, yang pastinya keberadaannya semakin tak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Hal ini dikarenakan manfaat dan fitur media social yang membuat hidup manusia

menjadi lebih mudah, efektif, dan efesien.

2. Instagram

Instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger dan diluncurkan pada
Oktober 2010. Menurut mereka, nama Instagram merupakan gabungan dari kata “
Kamera Instan <> dan “ telegram”. Instagram kini dapat di install di berbagai system
oprasi seluler, termasuk Apple App Store, Google Play, dan Windows Phone Store.
Namun untuk saat ini, Instagram bisa di akses dari computer, leptop, dan lain-lain, hanya
saja ada beberapa fitur yang belum dapat di fungsikan sebagaimana mengakses melalui

handphone.

Instagram untuk saat ini memang cukup populer dikalangan masyarakat luas.
Biasanya instagram digunakan untuk mengunggah foto yang dimana menurut mereka itu
adalah sebuah moment yang cukup penting, dan ada juga untuk sebuah promosi bagi para

pembisnis produk, layanan jasa, dan sebagainya.

Instagram juga memiliki banyak fitur yang ditawarkan sebagai layanan yang
dapat digunakan pengguna untuk memfasilitasi dialog. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai
berikut:

1. EditFoto

2. Video

3. Like, Comment, danHastag
4. Tag People danLocation

5. Bertaut dengan Media Sosial Lain
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3. Pemanfaatan Instagram Pada Perpustakaan

Fitur yang ada pada instagram dalam berbagaik informasi melalui gambar, foto,
vidio, siaran langsung, dan Instastory dapat dimanfaatkan untuk berbagi informasi
mengenai layanan, fasilitas dan aktifitas perpustakaan. Menurut Putranto fitur yang ada
pada Instagram juga dapat dimaksimalkan untuk berbagai informasi, seperti koleksi dan

aktifitas pemustaka.

Augustyniak dan Orzechowski dalam Putranto juga menuturkan bahwa dengan
berbagai koleksi perpustakaan pada media sosial adalah cara yang efektif untuk
memberitahukan pemustaka tentang profil perpustakaan. Layanan digital pada media
sosisal dapat menyediakan akses koleksi bagi pemustaka sehingga akan memiliki
penilaian lebih dalam mempromosikan perpustakaan. Aspek segmentasi yang luas pada
media sosial akan memberikan ruang yang lebih luas bagi perpustakaan dalam

mengenalkan pendidikan yang berkualitas pada dunia maya.

Media sosial yang hadir di dunia maya sebagai media komunikasi , memudahkan
perpustakaan dalam berinteraksi dengan. Komunikasi tersebut juga akan memberikan
manfaat bagi penggunanya dalam mengetahui apa saja yang ada di perpustakaan. Dan
akan memberikan efisiensi penggunanya dalam menikmati layanan perpustakaan seperti

layanan referensi, memesan koleksi yang akan dipinjam dan lainnya.

4. Fitur-Fitur Intagram
a. Berbagi foto dan video

Ini merupakan ciri dari Instagram dengan media sosial lain. Berbagi foto dan
vidio merupakan konten yang dapat diunggah pada media sosial Instagram. Penggunanya
pun dapat menambahkan filter dan efek yang tersedia di dalam megungah foto dan vidio.
Pengguna juga dapat menambahkan lokasi pada setiap unggahan dan terhubung dengan
maps, sehingga pengguna lain dapat melacak lokasi tersebut. Selain menambahka lokasi
dan unggahan foto dan vidio, penggunanya pun dapat menandai pengguna lain dan
membagikan kepada media sosial lain. Setelah diunggah, foto dan vidio tersebut dapat

disunting dan dihapus oleh penggunanya.
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b. Direct Message

Pesan direct adalah fitur yang disediakan oleh instagram dalam berkomunikasi
secara pribadi. Dalam berkomunikasi melalui pesan direct penggunya pun dapat
membuat grup dengan menambahkan penggunaan lain dalam percakapanya. Komunikasi
yang dpat digunakan dalam pesan direct bukan hanya berupa text, tetapi dapat juga
berupa foto dan vidio melalui pengaturan waktu yang dapat ditentukan oleh pengirim,

sehingga foto dan vidio yang dikirim dapat menghilang dalam waktu yang ditentukan.
C. Cerita

Cerita merupakan fitur yang disediakan untuk berbagai foto da vidio dengan
durasi pendek. Untuk mengunggah cerita dapat menggunakan foto atau vidio yang ada
pada file manager atau mengambil langsung melalui kamera pada perangkat yang
digunakan. Di dalam fitur ini cerita juga dapat memungkinkan penggunanya
menambahkan filter, teks, musik, keadaan cuaca, tagar, menandai pengguna lain, efek,
lokasi, dan lain-lain yang disediakan. Pengguna instagram juga dapat mengatur untuk

tidak dapat ditandai dalam unggahan cerita pengguna lainnya.

Konten yang digunakan pada fitur cerita ini juga dibagikan kepada pengguna
tertentu. Setiap yang melihat konten cerita dapat tercatatkan siapa saja yang telah melihat
unggahan tersebut. Instagram juga menyediakan pilihan untuk melaporkan konten cerita

yang dapat menggangu dan melanggar hukum.
d.  Siaran Langsung

Siaran langsung merupakan fitur yang memungkinkan pengguna instagram
membagikan vidio secara langsung kepada pengguna lain. Konten siaran langsung dapat
tersimpan dan terlihat oleh pengguna lain selama 24 jam pada kolom cerita. Setelah itu
konten tersebut tidak akan terlihat lagi, tetapi penggunggah dapat menyimpan pada
perangkattnya. Siaran langsung juga dapat membagikan vidio percakapan dua arah

dengan pengguna lain.
e. Hasthag

Fitur ini disediakan oleh instagram sebagai subjek pencarian, sehingga dapat
memudahkan mencari dalam kolom pencarian. Dalam kolom pencarian yang disediakan,

pengguna hanya dapat mencari berdasarkan nama pengguna, lokasi, hashtag, dan lain-
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lain. Untuk itu pemberian hashtag dapat digunakan dalam mempromosikan setiap konten

yang diunggah, Lalu pengguna hashtag tidak ada batasan jumlah tertentu.
f. IGTV

Selain membagikan vidio melalui beranda, instagram juga memiliki fitur lain
dalam membagikan vidio. Vidio yang diunggah memiliki durasi yang lebih panjang
dibandingkan dengan unggahan beranda. Pada beranda pengguna instagram hanya
dapat mengunggah vidio dengan durasi maksimal 1 menit, sedangkan pada IGTV
penggunanya dapat mengunggah vidio dengan durasi maksimal 10 menit. Untuk konten
unggahan pada IGTV pun dapat dibagikan melalui akun facebook. Pada IGTV,
Instagram menyediakan presentase rata-rata ditonton oleh pengguna lain. Selain itu
instagram juga menyediakan kolom komentar, dan suka sebagai bentuk diskusi dan

apresiasi.
g. Komentar

Komentar merupakan fitur yang disediakan oleh Instagram untuk berdiskusi
pada setiap konten yang diunggah. Pengguna Instagram juga dapat menyaring kata yang
tidak ingin mereka dapatkan pada komentar pengguna lain. Komentar yang masuk juga
dapat dihapus dan pengguna instagram juga memungkikan untuk tidak membuka kolom

komentarnya.

E. Pemanfaatan Perpustakaan

Kata pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna, faedah. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan bahwa “Pemanfaatan mengandung arti,

proses, cara, perbuatan memanfaatkan”.

Suatu perpustakaan dapat dikatakan bermanfaat atau tidak bagi penggunanya
berkaitan dengan upaya pembinaan koleksi serta layanannya agar dapat dikenal dan
dimanfaatkan oleh penggunanya. Menurut Arsyad (2003:100), pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar secara efektif memerlukan keterampilan sebagai
berikut:

1. Keterampilan mengumpulkan informasi, meliputi: mengenal sumber

informasi dan pengetahuan, menentukan lokasi sumber informasi, cara
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menggunakan katalog dan indeks, menggunakan bahan pustaka baru

dan referensi lainnya.

2. Keterampilan mengambil intisari dan mengorganisasikan informasi,
seperti memilih informasi yang relevan dengan kebutuhan dan masalah

serta mendokumentasi informasi dan sumbernya.

3.Keterampilan menganalisis, meliputi memahami bahan yang dibaca,

dan membedakan antara fakta dan opini.

4.Keterampilan menggunakan informasi, seperti memanfaatkan intisari
informasi, menggunakan informasi dalam diskusi dan menyajikan

informasi dalam bentuk tulisan.

5.Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan
perpustakaan merupakan suatu proses dalam memanfaatkan objek
dalam hal ini tentunya perpustakaan baik oleh pustakawan maupun
pengguna secara maksimal. Dalam proses pemanfaatan perpustakaan
memerlukan keterampilan agar pemanfaatan perpustakaan sebagai

sumber belajar secara efektif.

Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan suatu proses, cara
mendayagunakan sumber informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi
yang tersedia. Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan kegiatan utama pada
sebuah perpustakaan dengan cara membaca ataupun meminjam koleksi di perpustakaan
untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Pada dasarnya pemanfaatan koleksi
perpustakaan mencakup dua hal yaitu menggunakan koleksi dalam ruangan
perpustakaan dan meminjam koleksi dari bagian sirkulasi. Adapun cara memanfaatkan
koleksi perpustakaan yang biasanya dilakukan oleh pengguna menurut Zulkarnaen,
yaitu meminjam koleksi perpustakaan melalui layanan sirkulasi, membaca koleksi di
tempat, mencatat informasi yang dibutuhkan dari koleksi, dan juga memanfaatkan jasa

fotocopy untuk membuat duplikat atau salinan informasi yang diinginkan pengguna.
1. Pemanfaatan Koleksi

Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan suatu proses, cara
mendayagunakan sumber informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi

yang tersedia. Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan kegiatan utama pada
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sebuah perpustakaan dengan cara membaca ataupun meminjam koleksi di perpustakaan
untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Pada dasarnya pemanfaatan koleksi
perpustakaan mencakup dua hal yaitu menggunakan koleksi dalam ruangan
perpustakaan dan meminjam koleksi dari bagian sirkulasi. Adapun cara memanfaatkan
koleksi perpustakaan yang biasanya dilakukan oleh pengguna menurut Zulkarnaen,
yaitu meminjam koleksi perpustakaan melalui layanan sirkulasi, membaca koleksi di
tempat, mencatat informasi yang dibutuhkan dari koleksi, dan juga memanfaatkan jasa

fotocopy untuk membuat duplikat atau salinan informasi yang diinginkan pengguna.
2. Fasilitas Perpustakaan

Fasilitas perpustakaan pada intinya meliputi koleksi, sarana prasarana dan
layanan perpustakaan. Adanya koleksi yang lengkap, memadai, beraneka ragam,
mutakhir dan relevan dengan kebutuhan pemustaka maka akan menjadi daya dorong
bagi pengguna untuk memanfaatkan perpustakaan dan hal itu berlaku sebaliknya.
Sarana prasarana yang lengkap, aman nyaman dan menarik akan menjadi daya dorong
bagi pemustaka untuk memanfaatkan peprustakaan dan hal itu berlaku
sebaliknya.Layanan yang lengkap dan berorientasi kepada pengguna maka akan
menjadi daya dorong bagi pengguna untuk memanfaatkan perpustakaan dan hal itu

berlaku sebaliknya.

F. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan teoritis hubungan antara variabel
yang akan diteliti. Menurut Uma Sukaran (Sugiono, 2011, p.60) kerangka berpikir adalah
model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah
didefenisikan sebagai masalah yang penting, sedangkan menurut Suriasumantri dalam
(Sugiono, 2011, p.60), kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala-

gejala yang menjadi objek permasalahan.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir
adalah penjelasan sementara dengan menggunakan perspektif yang berbeda seperti di
atas, maka peneliti memilih menggunakan teori yang dikemukakan oleh M Syanto
mengatakan bahawa “Pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan melalui media tertentu”.

Dan pengaruhnya bagi mahasiswa yang di jadikan sebagai sampel di penelitian ini akan
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diberikan angket tentang media Instagram yang akan dijadikan sebagai alat untuk

mempromosikan perpustakan.

Pengambilan sampel didasarkan kepada pendapat Suharsini Arikunto yang
mengatakan jika populasi lebih dari seratus orang, maka sampel dapat diambil 10% -
15% atau 20% - 25%. Dan apabila populasi kurang dari seratus orang, maka sampel dapat
diambil semuanya.Alat ukur pengaruh yang digunakann oleh peneliti adalah Angket.
Metode survey menurut Sugiyono “ Penelitian yang dilakukan denggan menggunakan
angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang di ambil dari populasi antara variabel,

sosiologis maupun psikologis.

G. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul “Pengaruh Promosi Via

29 9

Instagram Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan Stipap Medan”.” adalah sebagai berikut

1. Humaidah (2017) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Promosi Perpustakaan
Melalui Media Sosial Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan Di Perpustakaan
Kementrian Perindustrian RI”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana dan seberapa besar dampak promosi perpustakaan melalui
media social terhadap perpustakaan Kementrian Perindustrian Republik Indonesia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan pengaruh promosi perpustakaan melalui media social terhadap
pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Kementrian Perindustrian Republik

Indonesia.

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama sama membahas mengenai
pengaruh promosi perpustakaan melalui media sosial, dan sama sama menggunakan
metode kuantitatif yaitu dengan menyebarkan angket ke pengguna perpustakaan.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya, dimana fokus penelitian dari
peneliti terdahulu adalah tentanng pengaruh promosi perpustakaan di semua media
sosial, sedangkan penelitian ini fokus dengan penelitiaan tentang pengaruh promosi

di satu media sosial yaitu Instagram.
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2. Nafa Nurlailatih Hafilah (2019) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Promosi
Perpustakaan Melalui Instagram Terhadap Pemanfaatan Koleksi Buku di
Perpustakaan” (Studi Deskriptif Kuantitatif pada Siswa SMPN 15 Bandung).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh prpomosi perpustakan
melalui instagram terhadap pemanfataan koleksi buku. Penelitian ini menggunakan
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan seberapa besar pengaru

promosi perpustakaan dan koleksi buku melalui media sosial instagram.

Persamaan skripsi ini dengan penelitian adalah sama-sama membahas tentang
pengaruh promosi perpustakaan melalui media instagram dan sama-sama
menggunakan metode kuantitatif, yaitu dengan menyebarkan angket. Perbedaan
penelitian ini terletak pada fokus penelitiannya, dimana fokus dengan pemanfaatan
koleksi buku saja, sedangkan penelitian ini fokus dengan semua pemanfatan yang

ada pada perpustakaan stipap medan.

3. Trio Yoko Azis Saputro (2019) dalam skripsi yang berjudul “Pemanfaatan
Instagram Oleh Perpustakaan Institut Teknologi dan Bisnis Kalbis”. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pemanfaatan instagram oleh
perpustakaan institut teknologi bisnis kalbis. Penelitian ini menggunakan deskriptif
Kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa metode seperti akun

instagram pepustakan.

Persamaan skripsi ini dengan penelitian adalah sama-sama membahas tentang
pemanfaatan media instagram. Perbedaan penelitiaannya terletak pada metode
penelitian, pada penelitian terdahulu menggunakan kualitatif sedangkan penelitiian

ini menggunakan kuantitatif.
H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. Menurut
(Saifudin, 2011, p. 49) penelitian hipotesis yang berupa pernyataan mengenai hubungan
atau pengaruh baik secara positif atau negatif antara dua variabel atau lebih sesuai

dengan teori yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Kemudian menurut
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(Suryabrata, 2013, p.21) penelitian ini mengkaji tentang hubungan atau korelasi maka

menggunakan hipotesis asosiatif.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel X
adalah Promosi via Instagram dan variabel Y adalah pemanfaatan Perpustakaan. Adapun

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Promosi Via Instagram terhadap

Pemanfaatan Perpustakaan.

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara antara Promosi Via Instagram

terhadap Pemanfaatan Perpustakaan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksplanatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh, menguji hipotesis dari variabel-variabel penelitian. Fokus penelitian ini adalah

analisis hubungan-hubungan antara variabel.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
analisis kuantitatif yaitu analisis dilakukan terhadap data yang berupa angka-angka. Nilai
numerik adalah representasi kuantitatif ( murni kuantitatif), dan nilai numerik adalah

hasil transformasi data kualitatif ( yaitu, data kualitatif terukur ).

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian secara primer
menggunakan paradigma postpo sitivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
(seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis dan
pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori),
menggunakan strategis penelitian seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data
statistic (Emzir:2008,28).

B. Lokasi dan Jadwal Penelitian
a. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Perpustakaan STIPAP Medan
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2021

27
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C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan yaitu :
1. Data Primer

Data primer adalah data diperoleh langsung dari lembaga penelitian atau
responden langsung. Dalam hal ini, sumber data di ambil dari survei langsung di
perpustakaan STIPAP, dengan membagikan kuesioner untuk pengunjung perpustakaan.
Selain itu peneliti melakukan observasi dengan melakukan penelitian langsung di lokasi

penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya. Data sekunder biasanya diperoleh darai literatur, dokumen, buku, dan artikel

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

D. Populasi dan sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, atau
keseluruhan unit individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.Populasi dalam
penulisan ini adalah pemustaka di Perpustakaan STIPAP Medan baik laki- laki maupun
perempuan yang merupakan pengunjung Perpustakaan STIPAP Medan. Populasi yang
saya ambil dalam penelitian ini yaitu pengunjung aktif perpustakaan dari bulan Juli-

Desember2020, sebesar 504 pengunjung.

Pengambilan sampel didasarkan kepada pendapat Suharsini Arikunto yang
mengatakan jika populasi lebih dari seratus orang, maka sampel dapat diambil 10% -
15% atau 20% - 25%. Dan apabila populasi kurang dari seratus orang, maka sampel dapat
diambil semuanya.5 Maka berdasarkan pendapat diatas, penulis mengambil sampel 15%
dari jumlah populasi yaitu sebesar 75,6 dibulatkan menjadi 76 responden. Teknik
pengambilan datanya menggunakan teknik sampling aksidental, dimana teknik sampling
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan orang yang ditemui peneliti dimana

dipandang cocok dengan sumber data yang dapat dijadikan sampel.
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E. Skala Pengukuran

Untuk kategori pengukuran penulis menggunakan skala Likert dari 5=sangat
setuju, 4=setuju, 3=netral, 2=sangat tidak setuju, dan 1=tidak setuju. Nilai rata- rata
masing-masing responden dapat dikelompokkan ke dalam kelas interval, karena data ini

merupakan data ordinal sehingga skala data harus interval.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk mendapatkan
informasi atau data-data yang diperlukan dalam penelitian ini secara langsung dari objek

penelitian, yaitu dengan cara:
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan angket kepada pemustaka Perpustakaan STIPAP Medan dengan harapan
memberikan respons atas daftar pernyataan tersebut. Dalam pembuatan kuesioner ini
adalah untuk mendapatkan data pendukung dalam penelitian pengaruh promosi dengan
menggunakan media sosial dan pemanfaatan perpustakaan, di mana dengan adanya
kuesioner ini penulis mengharapkan adanya jawaban dari pengguna, apakah ada

pengaruh promosi dengan menggunakan media sosial dan pemanfaatan perpustakaan.
2. Studi Kepustakaan

Kepustakaan merupakan bahan utama penelitian data sekunder. Penelitian ini
didapat dari data yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti melalui

buku, jurnal, majalah, media masa, internet dan lain-lain.

G. Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang dapat diukur dan mempunyai variasi nilai. Variabel
penelitian ditentukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi tersebut, kemudian
dengan adanya informasi tersebut bisa digunakan untuk menarik kesimpulan (Sugiono,
2011, p.60). Pendekatan Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel

Independen dan Dependen.
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Bagian ini menjelaskan semua variable yang digunakan dan defenisi operasional serta

metode pengukurannya.

1. Promosi Perpustakaan dengan Menggunakan Media Sosial Instagram (X)

Dalam melaksanakan kegiatan promosi di perpustakaan, banyak yang bisa

dilakukan oleh perpustakaan untuk menarik perhatian dari pengguna atau calon

pengguna, salah satunyaitu menggunakanmediasosial Instagram yang sedang ramai di

masyarakat luas.

tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4).

Tabel

Kisi-Kisi Kusioner Penelitian Variabel X

Maka dari itu variabel ini diukur denggan menggunakan skala 4 poin dari sangat

Variabel

Indikator

Nomor

Pertanyaan

Promosi Via

Instagram

(X)

Promosi melalui media sosial Instagram menarik

perhatian saya?

1

. Saya pernah melihat promosi perpustakaan melalui

media social Instagram?

. Saya pernah menaggapi promosi perpustakaan

melalui media social Instagram?

Promosi di media sosial Instagram memudahkan
pengguna dan calon pengguna dan calon pengguna

terhubung dengan pustakawan?

Postingan upload foto atau video sebagai fitur media
sosial Instagram digunakan untuk menginformasikan

koleksi terbaru perpustakaan?

Postingan upload foto dan video sebagai fitur media
sosial Instagram digunakan untuk menginformasikan

event/kegiatan perpustakaan?
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Bahasa yang digunakan mudah dipaha,l dan |7

dimegerti?

Promosi media sosial di Instagram membuat saya | 8

berkunjung ke perpustakaan?

Promosi media sosial Instagram membuat saya | 9

memanfaatkan perpustakaan?

10.

Saya mendapat banyak informasi mengenai | 10
perpustakaan dari promosi di media sosial?

11.

Saya dapat mencari informasi yang saya butuhkan? 1

12.

Rasa tertarik saya terhadap perpustakaan membuat

saya termotivasi untuk berkunjung ke perpustakaan?

2. Pemanfaatan Perpustakaan (Y)

Pemanfaatan perpustakaan merupakan memberdayagunakan fasilitas dan jasa

informasi perpustakaan dengan samaksimal mungkin. Perpustakaan akan berguna jika

fasiliitas dan jasa layanan perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pengguna, karena

tugas dari perpustakaan khusus adalah membantu tugas instansi perpustakaan tersebut

bernaung. Varibel ini diukur dengan menggunakan skala 5 poin dari sangat setuju (5),
setuju (4), netral (3), sangat tidak setuju (2), tidak setuju (1).

Tabel

Kisi-Kisi Kusioner Penelitian Variabel Y

Variabel Indikator Nomor
Pertanya
an
Pemanfaatan 1. Saya pernah berkunjung keperpustakaan 1
Perpustakaan untuk memanfaatkan ruang baca
perpustakaan saat membaca koleksi ?
(Y)
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2. Saya pernah berkunjung keperpustakaan 2

untuk meminjam buku?

3. Saya pernah berkunjung ke perpustakaan 3
untuk menggunakan tv/computer

perpustakaan

4. Saya pernah berkunjung ke perpustakaan 4

untuk mengakses Wi-Fi ?

5. Saya pernah berkunjung ke perpustakaan 5
menghadiri event/ acara di perpustakaan ?

6. Saya berkunjung ke perpustakaan mencari 6
refernsi untuk menambah wawasan dan

pengetahuan saya pribadi?

7. Saya pernah berkunjung ke perpustakaan 7

untuk memanfatkan layanan audio-visual?

8. Saya pernah berkunjung ke perpustakaan 8
untuk mencari hiburan seperti membaca
komik, novel, majalah dan surat kabar

lainnya?

9. Saya berkunjung ke perpustakaan untuk 9
mencari referensi untuk menunjang

pelajaran?

10. Saya dapat mencari informasi yang saya 10
butuhkan?

11. Saya dapat mencari informasi yang saya 11
butuhkan?

H. Teknik Analisis Data
1.  Statistik Deskriptif

Menurut Imam Ghozali statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang

dilihat dari mean, standar deviasi, varian, maksimum, minimum.
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2. Uji Kualitas Data

Untuk melakukan uji kualitas data, maka peneliti menggunakan uji validitas dan

uji realibilitas.
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian
validitas ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara korelasi antara
nilai yang diperoleh dari pertanyaan- pertanyaan. Apabila Pearson Correlation yang

didapat memilik nilai di bawah 0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika seseorang
terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variabel yang digunakan benar-benar
bebas dari kesalahan sehingga menghasilkan hasil yang konsisten meskipun diuji
berkali- kali.

3. Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, peneliti melakukan uji

multikolonieritas, uji normalitas dan uji heterokedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Cara mendeteksinya artinya, mendistribusikan data sepanjang sumbu
diagonal grafik. Jika data merambat secara diagonal dan mengikuti arahan diagonal,
maka midel regresi memenuhi normalitas. Sebaliknya, jika data menyebar menjahui
diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal, maka
regresi akan gagal memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya dilakukan uji one sample

Kolmogrov — Smirnov test yang digunakan untuk mengetahui distribusi data, uji one
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sample Kolmogrov — Smirnov test ini biasanya digunakan untuk menguji normalitas

data berskala interval atau rasio.13
b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Uji multikolonieritas dilihat dari nilai
tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
terdapat problem multikolonieritas (multikom). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji multikolonieritas dilihat dari
nilai tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF) serta besarLoan korelasi antar
variabel independen.14 Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multiko jika
mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 dan mempunyai angka tolerance, sedangkan
dilihat dengan besaran korelasi antar variabel independen, maka suatu model regresi
dapat dikatakan bebas multiko jika koefisien korelasi antar variabel independen

haruslah lemah (dibawah 0,5). Jika korelasinya kuat, maka terjadi problemmultiko.
c.  Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada penyimpangan
asumsi klasik varians hetrogen, yaitu jika ada ketidaksamaan varian dari residual semua
nilai yang diamati dalam model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi model regresi
adalah tidak adanya gejala varians yang heterogeny. Dalam penelitian ini, kami
melakukan uji varians tidak seragam menggunakan metode pengujian pola plot regresi,
yaitu plot pencar antara nilai prediksi standar (ZPRED) dan residual terpelajar
(SRESID). Dasar pengembalian keputusan dengan car aini adalah , jika ada pola
tertentu, misalnya Y sudah ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang diperbesar, lalu mengecil), dan disperse tidak seragam. Jika tidak ada
pola yang sejenis, titik-titik terdistribusi di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Dalam

hal ini, tidak ada disperse yang tidak seragam.

4. Analisis Regresi Linier Sederhana

Pada teknik analisa data ini, peneliti menggunakan survei langsung kelapangan
dengan menyebarkan kuesioner. Setelah dihitung dan data kuesioner didapat maka

langkah selanjutnya dihitung validitasnya. Dimana arti validitas itu sendiri adalah
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instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk
mengetahui pengaruh promosi perpustakaan melalui media sosial terhadap pemanfaatan

perpustakaan dengan menggunakan regresilinier.

Hal ini penulis ambil karena regresi linier adalah bentuk hubungan dimana

variable bebas X maupun variabel tergantung Y sebagai faktor yang berpangkat
satu.Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Analisis ini untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apa bila nilai variable
independent mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya

berskala interval atau rasio. Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut :

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

Keterangan :

X = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X =0)

b=Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan Rumus dibawabh ini:

a=(2y) (Zx?) - (=x) (Xxy)

n(Zx?) — (Xx)?

b = n(Zxy) — (£x) (Xy)

n(Zx?) — (Xx)?

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam melakukan analisis regresi linier sederhana:

1. Tentukan tujuan dari melakukan analisis regresi liniersederhana
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2. ldentifikasi variabel faktor penyebab (predictor) dan variabel

akibat(response)
3. Hitung X2, Y2, XY dan total darimasing-masingnya
4. Hitung a dan b berdasarkan rumus diatas
5. Buatkan model persamaan regresi liniersederhana

6. Lakukan prediksi atau peramalan terhadap variable factor penyebab atau

variable akibat

Analisis yang digunakan antara lain sehubung dengan penggunaan alat uji

regresi liner sederhana yaitu:
a. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

adalah antara 0 dan1.

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua inforamasi yang dibutuhkan

untuk memperediksi variasi variabel dependen.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama terhadap
variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05.Dasar pengambilan

keputusan adalah sebagai:

1) Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka HO diterima atau Ha

ditolak, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas
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tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen

atauterikat.

2) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak
atauHaditerima, iniberanimenyatakanbahwasemua variabel independen atau
bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen

atau terikat.
C. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Uji stattistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dan
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel,
independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat

signifikansi 0,05.20 Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagaiberikut:

1) Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka HO diterima atau Ha
ditolak, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas
tidak mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel
dependen atauterikat.

2) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka HOditolak atau Ha
diterima, ini berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas
mempunyai pengaruh secara individual terhadap variabel dependen atau
terikat.

5. Analisis Korelasi

Metode korelasi bertujuan untuk menetapkan dan mengetahui apakah ada
variable-variabel yang ditetapkan untuk penelitian sehingga karakteristik pengaruh dan
kepentingan dan pengaruh hubungan positif (+) dan negative (-) dapat diukur. Ada dua
arah korelasi, searah dan tidak searah. Di IBM SPSS, ini ditunjukkan oleh pesan dua
halaman. Arah korelasi dapat dilihat dari jumlah koefisien korelasi yang positif, dan
hubungan kedua variable bersifat satu arah. Satu arah artinya, jika variable X tinggi,
maka variable Y juga tinggi. Jika koefisien korelasinya negative, maka hubungan kedua
variable tersebut tidak searah. Tidak searah berarti variable Y rendah sedangkan variable

X tinggi. Metode yang digunakan untuk menghitung besarnya karateristik korelasi adalah
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metode korelasi multivariat. Ini adalah metode statistic yang memungkinkan anda untuk

mengambarkan dan menemukan hubungan antara variable.
Untuk pengujian lebih lanjut, maka diajukan hipotesis:
Ho; p = 0 : tidak ada hubungan (korelasi) yang signifikan antaradua variabel.
Ha; p = # 0 : ada hubungan (korelasi) yang signifikan antara dua variable.
Pengujian berdasarkan signifikan:
jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima.

jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak.

l. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
t (test) untuk melihat sejauhmana pengaruh (positif/ negatif) variabel independent (X=
Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial Instagram) terhadap variabel dependent (Y=

Pemanfaatan Perpustakaan).

HO:p=0, berarti variabel independent (X) tidak berpengaruh terhadap variabel dependent
(Y)

H1:p#0, berari variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel dependent (YY)
Jika:

t hitung < t tabel maka hO diterima, variabel bebas tidak ada pengaruh terhadap

variabelterikat

t hitung > t tabel maka hl diterima, variabel bebas tidak ada pengaruh terhadap variabel

terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Perpustakaan STIPAP Medan

1. Sejarah Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-

Agrobisnis Perkebunan Medan.

Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis Perkebunan
(STIPAP) sebelumnya bernama Perpustakaan Lembaga Pendidikan
Perkebunan (LPP) Kampus Medan yang berdiri pada tahun 1985, yang
berlokasi di Jalan Williem Iskandar atau Jalan Pancing Nomor 1 Sampali
Medan. Awalnya lokasi Perpustakaan LPP Kampus Medan terletak
dihalaman depan kompleks LPP Kampus Medan, tetapi posisinya kurang
strategis sehingga menyebabkan para pengguna (user) perpustakaan enggan
untuk datang berkunjung ke perpustakaan. Pada tahun 1995 Perpustakaan
LPP Kampus Medan pindah ke gedung baru dengan luas perpustakaan 600
M2 dan terletak ditengah kampus, sehingga mudah dijangkau oleh
pengunjung. Pada tahun 2005 Perpustakaan LPP Kampus Medan diambil alih
oleh pengelolanya vyaitu Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian-Agrobisnis
Perkebunan (STIP-AP) dan nama perpustakaan berubah menjadi
Perpustakaan STIP-AP.

Perpustakaan STIP-AP melayani lebih dari 1.300 Nahasiswa, 80
Dosen, 70 Pegawai STIP-AP dan kurang lebih 113 Pegawai LPP Kampus
Medan.Perpustakaan menyimpan lebih dari 7.159 judul atau 11.668
eksemplar bahan pustaka tercetak. Koleksi tercetak dikelompokkan dengan
sistem Dewey Decimal Classification (DDC), saat ini perpustakaan STIP-AP
sedang mengembangkan program perpustakaan digital dengan membangun
program Repositori, E-Journal dan E-Book. Sistem housekeeping
perpustakaan terautomasi diantaranya katalog, pelayanan sirkulasi dan

pengadaan bahan pustaka. Untuk menemukan koleksi, perpustakaan STIPAP
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menyediakan sarana penelusuran dalam katalog online yaitu OPAC (Online

public Access Catalogue).
2. Visi dan Misi Perpustakaan STIPAP Medan
a. Visi Perpustakaan STIPAP Medan

Menjadi unit pelayanan yang mampu mendukung Tridharma
Perguruan Tinggi diSekolah Tinggi Ilmu Agrobisnis Perkebunan
(STIPAP) Medan.

b. Misi Perpustakaan STIPAP Medan

1. Menyediakan berbagai informasi khususnya bidang Kelapa Sawit
dan Karet bagi seluruh Civitas Akademika STIP-AP.

2. Mendukung program Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

3. Menjalin kerjasama dengan berbagai perpustakaan yang relevan

baik nasional maupun internasional.

4. Menjadi unit pelayanan yang mampu memberikan Service Excellent

kepada pengguna perpustakaan.

3. Personalia (Sumber Daya Manusia)

NO | NAMA PEGAWAI JANATAN LATAR BELAKANG

1 Sunyianto, S.Sos, Kepala Sarjana Perpustakaandan Strata 2

M.lkom Perpustakaan | Komunikasi.

2 Friska Angraini Barus, | Pengolahan, | SarjanaPerpustakaan dan

S.S0s. pengadaan Strata 2 Pendidikan Bahasa dan

bahan .
Sastra Indonesia
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pustaka,

pelayanan

3. Muslim Manurung,
A.Md

StafAutomasi
NnT
Pepustakaan,

Selving

Sarjana Perpustakaan

4. | M. Milad, SH

Pelayan

Sirkulasi

Sarjana Perpustakaan

4. Struktur Organisasi

Perpustakaan yang baik harusnya memiliki tenaga perpustakaan yang

memadai untuk melakukan tugas-tugas yang ada di perpustakaan.Tenaga

perpustakaan merupakan orang yang berperan secara langsung dalam

melaksanakan seluruh kegiatan yang ada di perpustakaan.Perpustakaan STIP-

AP memiliki 4 (empat) orang staf, yang terdiri dari 1 (satu) orang Kepala

Perpustakaan dan 3 (tiga) orang staf.

Adapun nama, jabatan dan latar belakang pendidikan yang bekerja di
Perpustakaan STIP-AP Medan dapat dilihat pada table berikut ini :

Kepala Perpustakaan

Sirkulasi dan

Sekretaris

Automasi

Pengolahan
bahan pustaka
dan Layanan




5 . Koleksi
Koleksi Perpustakaan STIPAP Medan mempunyai banyak koleksi.

42

Adapun koleksi yang terdapat di perpustakaan sebagai berikut:

KOLEKSI JUMBLAH JUMBLAH
JUDUL EKSAMPLAR
000 Karya Umum 131 183
100filsafat dan 333 497
Pisikologi
200 Agama 112 131
300 llmu Sosial 965 1.610
400 Bahasa 102 136
500 llmu Murni 327 628
600 Ilmu Terapan 3.161 5.766
700 Kesenian, Filsafat 33 55
800 Kesasteraan 57 89
900 Geografi, Sejarah 42 66
Jumblah Seluruh 7.159 11.668
Koleksi
6 .Layanan

a. Jenis layanan-layanan yang berada di Perpustakaan STIPAP

Medan sebagai berikut :
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1) Layanan Pembaca

Perpustakaan STIPAP Medan memberikan layanan berupa
pendidikan pemakai kepada pengguna perpustakaan terutama bagi
mahasiswa STIPAP Medan. Melaui jasa ini dapat diperoleh bimbingan/
petunjuk agar mampu memanfaatkan perpustakaan dan bahan pustaka

dengan cepat, tepat dan maksimal.
2) Layanan Penelusuran

Pengunjung dapat memperoleh sumber informasi mengenai pokok

Bahasa tertentu sesuai dengan kebutuhan baik dari koleksi internet.
3) Layanan Literasi

Merupakan layanan yang membantu pemanfaatan perpustakaan
dalam mencari dan mengelola data penelitian. Termasuk koleksi skripsi,
tesis, disertasi dan laporan penelitian. Layanan ini merupakan layanan yang
menyediakan koleksi skripsi yang dihasilkan oleh mahasiswa dari STIPAP
Medan. Pada layanan ini disediakan koleksi skripsi, tesis, dan disertasi
meliputi tetntang pertanian, dll. Dan dapat juga di akses melalui web

perpustakaan: http://library.stipap.ac.id.

4) Layanan Referensi

Layanan referensi membantu pengguna perpustakaan menemukan
informasi dengan menggunakan koleksi referensi untuk menjawab
pertanyaan dan memberikan petunjuk untuk menemukan dan menggunakan

koleksi referensi.
Tugas layanan referensi adalah :

a. Informasi adalah memberikan jawaban atas pertanyaan- pertanyaan
pengguna akan sebuah informasi.
b. Konsultasi, yaitu membantu pengguna menemukan buku yang tepat

dan menanggapi minat mereka.


http://library.stipap.ac.id/
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Bimbingan yaitu, memberikan bimbingan dan bantuan kepada
pengguna dalam menggunakan perpustakaan atau koleksi referensi

lainnya.

Pelayanan referensi di perpustakaan STIPAP MEDAN menggunakan
teknik layanan terbuka, dimana setiap pengguna datap mengambil sendiri
koleksi refernsi secara langsung dari rak. Adapun jenis-jenis layanan yang

diberikan di bagian pelayanan refernsi yaitu :

a.  Pelayanan peminjaman koleksi referensi untuk dibaca di tempat dan

dapat dibawa pulang.

b.  Pelayanan informasi, yaitu pemberian informasi kepada pengguna
yang menayakan informasi tentang perpustakaan, koleksi, dan jasa

layanan lainnya.

c.  Pelayanan jawaban atas pertanyanya referensi, yaitu bantuan kepada
pengguna yang membutuhkan informasi tentang suatu topic atau hal

yang di jawab menggunakan koleksi referensi yang ada.

d. Bantuan penelusuran, yaitu pemberian bantuan penelusuran letak

suatu koleksi yang dibutuhkan pengguna.
5) Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi meliputi :

a.  Layanan peminjamam koleksi yaitu kegiatan pelayanan sirkulasi
dimana mahasiswa yang telah terdaftar atau mempunyai Kkartu

perpustakaan.

b.  Pengembalian koleksi adalah kegiatan pelayanan sirkulasi dimana
mahasiswa yang telah/sedang meminjam koleksi milik perpustakaan
STIPAP Medan mengembalikannya sesuai dengan peraturan yang
berlaku di perpustakaan STIPAP Medan.



45

C. Perpanjangan koleksi perpustakaan adalah pelayanan sirkulasi
dimana mahasiswa mengembalikan koleksi milik perpustakaan STIPAP
Medan, perpanjangan dilakukan 2 hari sebelum masa peminjamam
berakhir.

6) Layanan Audio Visual

Layanan AV ( Audio Visual ) meliputi layanan yang menggunakan TV
Plasma, DVD dan VCD, Kaset ( filim) DVD dan VCD.

7) Layanan Internet

Layanan Internet meliputi layanan yang disediakan kepada pengguna
( pemustaka) yang ada di perpustakaan yang bertujuan untuk mencari
informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan cepat.

8) Layanan Scanning

Layanan ini membantu pengunjung ( bukan mahasiswa dari STIPAP
Medan) untuk menyalin informasi secara terbatas. Hanya digunakan pada saat

jam Kerja.
Jam Layanan Perpustakaan STIPAP Medan

Jam buka Perpustakaan Sekolah Tinggi IImu Pertanian-Agrobisnis
Perkebunan Medan selama masa kuliah dan hari kerja adalah sebagai
berikut:

Senin — Kamis : Pukul 07.45 — 16.00 WIB Jumat  : Pukul 07.45 — 15.00
WIB

Sabtu : Disesuaikan dengan jadwal kuliah mahasiswa STIP-AP dan
kebutuhan diklat di LPP Kampus Medan.

7. Fasilitas Perpustakaan STIPAP Medan

Adapun fasilitas perpustakaan STIPAP Medan sebagai berikut:
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Ruang baca dan ruang koleksi full AC

Komputer

Free-Wifi

Toilet

Peraturan dan Tata Tertib Perpustakaan STIPAP Medan

Pengguna/anggota Perpustakaan STIP-AP wajib untuk memenuhi
peraturan dan tata tertib perpustakaan yang telah ditetapkan. Pelanggaran
terhadap peraturan dan tata tertib dapat dikenakan sanksi denda atau sanksi
administratif. Peraturan dibuat agar pengguna/anggota Perpustakaan
STIP-AP dapat mematuhi setiap aturan yang sudah ditetapkan, tujuannya
untuk mendisiplinkan diri demi ketertiban dan kenyamanan di

perpustakaan.

Adapun peraturan dan tata tertib Perpustakaan STIP-AP Medan

adalah sebagai berikut:

Pengguna (user) Perpustakaan wajib mengisi buku pengunjung

perpustakaan yang telah disediakan oleh petugas.

Pengguna wajib menitipkan tas, jaket dan sejenisnya pada tempat
penitipan tas sebelum memasuki ruang koleksi. Bagi mahasiswa
yang membawa laptop, hanya laptop dan charger saja yang dapat

dibawa.

Bagi mahasiswa yang membawa handphone, mohon di silent atau

ke mode diam.

Pengguna harus berkelakuan baik dan berpakaian rapi selama

didalam perpustakaan, serta tidak memakai sepatu/sandal.

Meletakkan buku yang telah selesai dibaca dirak.
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Pengguna/anggota perpustakaan harus menjaga dengan baik agar
bahan bacaan/buku yang dipinjam tidak rusak baik sampul maupun

isinya.

Mengembalikan pinjaman bahan bacaan/buku tepat waktu dan tidak

melampaui batas tanggal kembali.

Membayar denda keterlambatan pengembalian buku yaitu Rp.
500/hari.

Mengganti buku yang sengaja dirusak atau hilang dengan buku baru

dengan judul yang sama.

Koleksi referensi tidak boleh dipinjam dan hanya dibaca ditempat
atau buku dapat difotocopy saja. Bagi tenaga profesional (TP) LPP
dan Dosen dalam STIP-AP koleksi referensi dapat dipinjam

maksimal 1 bulan dan tidak dapat diperpanjang.

Buku/bahan bacaan yang akan difotocopy harus melalui petugas

perpustakaan.

Menjaga KTA (Kartu Tanda Anggota) agar tidak sampai digunakan
oleh orang lain yang tidak berhak.

Bagi Tenaga Profesional (TP) LPP dan Dosen STIP-AP (Dosen
Dalam) jumlah buku yang dapat dipinjam maksimal 6 (enam) judul
buku dengan masa pinjaman selama 1 (satu) bulan. Kemudian bila
ingin melakukan perpanjangan buku diberikan perpanjangan
pinjaman maksimal 1 kali (1 bulan). Proses perpanjangan buku dapat
dilakukan dengan membawa buku pinjaman. Bagi Mahasiswa STIP-
AP judul buku yang dapat dipinjam maksimal 4 (empat) judul buku
dengan masa pinjam selama 1 (satu) minggu. Kemudian bila ingin
melakukan perpanjamgan buku diberikan perpanjangan pinjaman
maksimal 1 kali (1 minggu). Proses perpanjangan buku dapat

dilakukan dengan membawa buku pinjaman.
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14.  Selama berada di dalam Perpustakaan, pengguna dilarang:

a. Merokok, membawa makanan dan minuman.

b. Mencoret, merobek atau merusak lembar bahan
pustaka/buku.

C. Memindahkan bahan pustaka dari rak ke rak yang lain.

d. Meletakkan buku yang telah selesai dibaca diatas meja.

e. Berkelahi dan menimbulkan suara-suara yang mengganggu

orang lain atau pembaca lain.

f. Membuang sampah sembarang.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas Instrumen

Validitas (Ghozali 2018, 52) adalah alat pengujian yang digunakan
untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat
dikatakan valid jika pernyataan di dalam kuesioner tersebut mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menghitung
korelasi antara skor masing-masing butir pernyataan dengan skor total. Dalam
tampilan output SPSS dapat dilihat korelasi antara masing-masing butir
pernyataan terhadap skor total skor, untuk memperoleh hasil yang terarah

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a) Jika rhitung > rtabel maka instrumen atau item-item pernyataan

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)

b) Jika rhitung < rtabel maka instrumen atau item-item pernyataan

tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
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Jadi, rhitung untuk setiap item dapat dilihat pada kolom corrected
item- total correlation, tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df)
= n- 2, dimana n adalah jumlah sampel. Pada penelitian ini, df = 76-2 = 74,
maka diperoleh angka pada rtabel = 0,2257. Jika rhitung > rtabel maka

pernyataan tersebut dikatakan valid.

Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dalam bentuk aplikasi
SPSS versi 23 yang mana hasil rhiwung dapat dilihat dari Correlation Item

Total pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Uji Validitas Variabel X (Promosi Perpustakaan Via

Instagram)
Nomor Item
Ihitung Itabel Keterangan
Pernyataan
XP1 0,534 Valid
XP2 0,613 Valid
XP3 0,499 Instrumen valid Valid
XP4 0,499 Jlka Ihitung > I'tabel Valid
XP5 0,784 dengan taraf Valid
signifikan 0,05
XP6 0,596 . . Valid
sehingga diperoleh
XP7 0,370 labe; SEDESAr Valid
XP8 0,506 0,2257 Valid
XP9 0,674 Valid
XP10 0,519 Valid

Tabel menunjukkan hasil uji validitas X yang digunakan sebagai
penelitian memiliki nilai besaran rwne dengan sampel 76 dan derajat

kebebasan (df) sebesar 74 maka ditemukan besarnya rune yaitu 0,2257. Dari
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tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan

valid.
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Y (Pemanfaatan
Perpustakaan)
Nomor Item
Ihitung I'tabel Keterangan
Pernyataan
YP1 0,395 Valid
YP2 0,265 Valid
YP3 0,573 Valid
YPa 0,462 Instrumen valid Valid
Jika rhitung > Ttabel
YP5 0,710 dengan taraf Valid
YP6 0,497 signifikan 0,05 Valid
YP7 0.693 sehingga diperoleh valid
labe; SEDESAr _
YP8 0,489 0.2057 Valid
YP9 0,458 Valid
YP10 0,577 Valid
YP11 0,575 Valid

Berdasatkan rnitug > rtabet dengan derajat kebebasan (df) sebesar 74 maka

diperoleh nilai rwabe Sebesar 0,2257 dan nilai rniung dapat diliha pada hasil

corrected item correlation. Pada pengujian validitas, maka dapat disimpulkan

bahwa semua item pernyataan variabel Y (Pemanfaatan Perpustakaan)

dinyatakan valid.
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a. Uji Reabiltitas

Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur survei, yang merupakan
indicator dan variable. Kuesioner dikatakan kredibel jika tanggapan
seseorang terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Jika nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60, variable tersebut

dikatakan relibel.

Tabel 3. Uji Reabilitas Variabel X (Promosi Perpustakaan Via
Instagram)
Reliability Statistics

Cronbach'’ N of
s Alpha Items
127 10

Tabel 4. Uji Reabilitas Variabel Y (Pemanfaatan
Perpustakaan)
Reliability Statistics

Cronbach' N of
s Alpha Items

128 11

Pada tabel 3 dan 4 menunjukkan nilai croncbach’s alpha di atas
variabel promosi perpustakaan via instagram dam pemanfaatan
perpustakaan masing-masing memiliki nilai 0,727 dan 0,728. Dengan
demikian dapat disimpulkam bahwa deskripsi dalam kuesioner ini
reliabel karena nilai Cronbach’s alpha diatas 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap elemen pertanyaan yang digunakan dapat
menerima data yang konsisten. Artinya, jika anda mengirimkan

Kembali pertanyaan tersebut, maka akan mendapatkan respon yang
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relative sama dengan responden sebelumnya.
2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan metode Kormogorov-Smirnov merupakan
bagian dari uji asumsi klasik. Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji

kenormalan distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi penyimpangan.

Data dapat diartikan terdistribusi notmal jika nilai signifikan >0,05 dan
jika data tidak terdistribusi normal maka nilai signifikansi <0,05. Dasar
pengambilan keputusan untuk mendeteksi kenormalan jika data menyebar

di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal.

Tabel 5. Uji Normalitas Menggunakan Kormogonov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 76

Mean OE-7
Normal Parameters®®P Std.

o 4.60888848

Deviation

Absolute .104
Most Extreme

Positive .052
Differences B

Negative -.104
Kolmogorov-Smirnov Z .910
Asymp. Sig. (2-tailed) .379

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,379 lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji

berdistribusi normal.



53

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Regresi P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Berdasarkan pada gambar di atas dapat dilihat bahwa pola grafik P-Plot
terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi

normalitas.

Gambar 2. Grafik Batang Hasil Uji Normalitas Regres

Histogram

Dependent Variable: Pemanfaatan Perpustakaan
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Pada grafik histogram di atas memberikan pola distribusi yang melenceng

ke kanan yang artinya adalah data distribusi normal.
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b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (variabel bebas).
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya multikolinieritas
dengan cara melihat nilai Tolarance dan VIF (Variance Inflation Factor).
Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin mendekati terjadinya
masalah multikolinieritas. Dalam kebanyakan penelitian menyebutkan
jika Tolance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak akan

terjadi multikolinieritas.

Tabel 6. Uji Multikolonieritas Pemanfaatan Perpustakaan

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collineariy Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 26.241 5,306 Rl 000
Promasi Instagram A0 12 Ja | 313 002 1000 | 1.000

3. DependentVariable: Pemanfaatan Perpustakaan
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai Tolerance dan Variance

Inflation Factor (VIF) sebesar 1,000 artinya nilai tolerance pada variabel

tersebut lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka berdasarkan nilai

tolerance dan VIF tidak ditemui masalah multikolonieritas antar variabel

independen.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui dalam suatu model
regresi terdapat kesamaan atau ketidaksamaan varian antara pengamatan
yang satu dengan pengamatan yang lainnya. Pengujian heteroskedastisitas

menggunakan grafik scatterplot regresi dengan melihat pola titik-titiknya.
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Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas
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Ciri-ciri tidak terjadi gejala heteroskedastisitas antara lain:
1.  Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 0

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja (tidak
berkelompok)

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola

bergelombang, melebar kemudian menyempit dan melebar kembali
4.  Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Pada gambar 2 di atas diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola
yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

dalam model regresi.

3. Analisis Regresi Sederhana

Regresi sederhana yaitu alat yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis regresi sederhana
karena judul pada penelitian memiliki satu variabel independen dan satu

variabel dependen.
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a.  Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur kemampuan
variabel independen (variabel bebas) dan menjelaskan variabel
dependen (variabel terikat). Tujuan uji koefisiensi deterninasi (R2)
untuk melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan
menggunakan persentase untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
X terhadap varibel Y dapat berpedoman kepada nilai R Square atau R2.
Penggunaan R2 dalam SPSS diambil melalui nilai adjusted R2, semkain
nilainya mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua infromasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel dependen.

Tabel 7 uji koefisien determinasi (R2)

Model Summary

Mode] R R Square| Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate
1 8472 717 681 1.50028

a. Predictors: (Constant), Promosi Via Instagram.

Berdasarkan hasil analisis seperti yang ditampilkan pada tabel model
summary di atas diketahui bahwa nilai R2 sebsar 0,717 = 71,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan promosi via instagram terhadap
pemanfaatan perpustakaan sebesar 71,7% dan sisanya sebanyak 28,3%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
b. Uji signifikan stimulant F (Uji Statistik F)

Uji F digunakan secara bersama-sama untuk menguji pengaruh semua
variable independent dalam model regresi terhadap variable dependen yang

diuji taraf signifikansi 0,05. Hasil uji F dapat dilihat jika nilai probabilitas
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<0,05 maka Ha diterima dan menolah HO, sedangkan jika nilai probabilitas

>0,05 maka HO diterima dan meolak Ha.

Tabel 8 Uji Signifikan Stimulant F ( Uji Statistik F)

ANOVA Table
Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 662.073| 15| 44.138( 2.291( .012
o 224.90| 11.67
Linearity 224.900 .001
Pemanfaa Between 0 3
tan Groups Deviation
Perpustak 437.173| 14| 31.227| 1.621( .100
from
aan
% Linearity
Promosi
Via
Instagram
Within Groups 1155.966| 60| 19.266
Total 1818.039] 75

Hasil uji stimulant F dapat dilihat pada output ANOVA Tabel dapat
diketahui bahwa nilai signifikan pada linearity sebesar 0,001 yang berarti
nilai tersebut kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Promosi Via Instagram (X) dan Pemanfaatan Perpustakaan (Y) terdapat
hubungan yang linear. Pada nilai signifikan (Sig) pada Deviation from
Linearity secara signifikan bernilai 0,100. Jadi dapat disimpulkan nilai Sig
>0,05 atau 0,100>0,05 menunjukkan adanya hubungan antara pemanfaatan

perpustakaan dengan variabel promosi via instagram adalah linear.
C. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik T)

(August,2019,p. 7) Uji T dilakukan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independ secara parsial terhadap variabel dependen yang

diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil uji T dapat terjadi jika nilai




58

probabilitas T <0,05 maka Ha diterima dan menolak HO (signifikansi),

sedangkan jika nilai probabilitas T >0,05 maka HO diterima dan menolak Ha
(tidak signifikan).

Uji statistik T digunakan juga untuk membandingkan nilai thitung

dengan ttabel. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai thitung > ttabel

maka HO ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika thitung < ttabel maka HO

diterima dan Ha ditolak. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai ttabel
adalah o/2 =0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan (df) = n-2 = 74. Dengan

demikian, nilai ttabel merujuk pada ttabel sebesar 1,99254.

Tabel 9 Uji Signifikan Parsial T ( Uji Statistik T)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficient
S
B Std. Error Beta
(Constant) 29.241 5.306 5.511 .000
1 Promosi Via
403 125 352 3.232 .002
Instagram

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Perpustakaan

Hasil uji hipotesis T dapat dilihat pada tabel di atas mempunyai

tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 1,99254 sehingga dapat

disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa

“Terdapat pengaruh antara promosi via instagram (X) terhadap

pemanfaatan perpustakaan (Y)”. Dilihat dari nilai thitung bernilai
3,232 > 1,99254 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan

Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh antara promosi via

instagram (X) terhadap pemanfaatan perpustakaan ().




BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Promosi
Via Instagram Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan STIPAP Medan” melalui
penyebaran angket kepada pengguna perpustakaan (mahasiswa) maka dapat

diambil kesimpulan antara lain:

1. Pengaruh promosi via instagram terhadap pemanfaatan perpustakaan
secara stimulan terdapat pengaruh yang signifikan dengan ditunjukkan oleh
hasil perhitungan fhitung > ftabel serta dengan koefisien positif, artinya
semakin tinggi promosi via instagram maka semakin tinggi pula pemanfaatan

perpustakaan

2. Gambaran deskripsi variabel promosi perpustakaan melalui instagram

sudah cukup baik, jika dilihat dari nilai rata-rata tiap item pernyataan variabel.

3. Secara keseluruhan, promosi via instagram berpengaruh terhadap

pemanfaatan perpustakaan ditunjukkan dengan hasil thitung > ttabel.

4. Hasil dari koefisiensi determinasi menunjukkan bahwa persentase
sumbangan promosi via instagram terhadap pemanfaatan perpustakaan
sebesar 71,7% dan sisanya sebanyak 28,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti oleh peneliti. Artinya promosi via instagram berpengaruh

terhadap pemanfaatan perpustakaan’
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ‘“Pengaruh Promosi Via
Instagram Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan STIPAP Medan” maka
peneliti memberikan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi

semua pihak.

1. Pihak perpustakaan STIPAP Medan memaksimalkan kembali promosi
yang dilakukan oleh perpustakaan melalui media sosial agar lebih banyak
pengunjung yang datang ke perpustakaan STIPAP Medan

2. Selain melakukan promosi di instagram alangkah baiknya perpustakaan
melakukan sosialisasi secara berkala mengenai pemanfaatan
perpustakaan agar pengguna perpustakaan dapat berkunjung ke
perpustakaan jika ia membutuhkan informasi maupun saat sedang butuh
hiburan

3. 3. Pihak perpustakaan STIPAP Medan diharapkan lebih peka terhadap
keluhan-keluhan yang dirasakan oleh pengguna sehingga dapat

mengembangkan perpustakaannya menjadi lebih baik lagi.
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Lampiran 1. Hasil Skor Angket X (Promosi Via Instagram)
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Lampiran 2. Hasil Skor Angket Y (Pemanfaatan Perpustakaan)

Total Y
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Lampiran 3. Hasil Jawaban Angket Penelitian Melalui

Google Form danPenelitian Langsung
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian
ANGKET PENELITIAN

Dengan Hormat,

Saya mengarapkan kesediaan Sawdara/i untuk berpartisipasi dalam mengisi angket
ini dalam rangka pelaksanaan penelitian tentang “ Pengaruh Promosi Via
Instagram Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan Di STIPAP Medan” . Saya
mengucapkan terima kasih atas waktu yang Sawdara/i berikan untuk

mengisi angket ini.
IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Jenis Kelamin : L/ P (* coret yang tidak perlu) Umur
Jurusan
Alamat
1. Apakah anda mempunyai akun situs
instagram?
Ya  Tidak

2. Apakahanda mem-follow instagram Perpustakaan STIPAP

Medan?
Ya  Tidak
Petunjuk Pengisian:

1. Mohon kesediaan Sawdara/i untuk mengisi angket dengan identitas dan

jawaban Sawdara/i.

2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat
yang Sawdara/i miliki.



Pernyataan:

Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Pertanyaan tentang promosi perpustakaan melaui via Instagram

Lampiran 5. Kuesioner Penelitian Variabel X (Promosi Via Instagram)

No

Pertanyaan

SS

ST

STS

Promosi melalui media sosial Instagram menarik|

perhatian saya?

2.  |Saya pernah melihat promosi perpustaakaan
melalui media sosial Instagram ?

3. [Saya pernah menanggapi promosi perpustakaan
melalui media sosial Instagram ?

4.  Promosi di media sosial Instagram memudahkan
pengguna dan calon pengguna terhubung dengan
pustakawan ?

5.  [Posting upload foto dan vidio sebagai fitur media

sosial Instagram digunakan untuk|

menginformasikan koleksi terbaru perpustakaan?




6. Posting upload foto dan vidio sebagai fitur media
sosial Instagram digunakan untuk
menginformasikan event/ kegiatan perpustakaan ?

7 Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan
Dimengerti ?

8  Promosi media sosial di Instagram membuat saya|
berkunjung ke perpustakaan ?

9  Promosi mediasosial Instagram membuat  saya
memanfaatkan perpustakaan ?

10 Saya mendapatkan banyak informasi mengenai

perpustakaan dari promosi di media sosial ?




Lampiran 6. Kuesioner Penelitian Varibel Y (Pemanfaatan Perpustakaan)

Pertanyaan Tentang Pemanfaatan Perpustakaan

No [Pernyataan SS TS [STS
1. [Saya pernah berkunjung ke perpustakaan untuk
memanfaatkan ruang baca perpustakaan saat

membaca koleksi ?
2. |Saya pernah berkunjung ke perpustakaan
untuk meminjam buku ?
3. [Saya pernah berkunjung ke perpustakaan untuk
menggunakan TV/ komputer
perpustakaan ?
4. |Saya pernah berkunjung ke perpustakaan
untuk mengakses Wi-fi ?
5.  |Saya pernah berkunjung ke perpustakaan
untuk menghadiri event/ acara perpustakaan ?
6. [Saya berkunjung ke perpustakaan mencari referensi

untuk menambah

wawasan dan pengetahuan saya pribadi ?




7  |Saya pernah berkunjung ke perpustakaan untuk
Memanfaatkan layanan audio-visual ?

8  |Saya pernah berkunjung ke perpustakaan
untuk mencari hiburan seperti membaca
komik, novel,majalah dan surat kabar lainnya

9  |Saya berkunjung ke perpustakaan untuk mencari

referensi untuk menunjang
pelajaran?

10 [Saya dapat mencari informasi yang saya
butuhkan di peprustakaan.

11 |Rasa tertarik saya terhadap perpustakaan

membuat saya termotivasi untuk berkungjung ke
perpustakaan.




Lampiran 7. Hasil Rnitung Variabel X (Promosi Via Instagram)

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total_X
Pearson Correlation 1 .679™ 422" .194 .356"™" 074 -.144 .036 .304™ 102 534"
X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .093 .002 527 214 759 .008 .380 .000}
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation 679" 1 .501™ .264" .438™ 153 -.038 .030 .266" 107 613"
X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .021 .000 .188 743 797 .020 .358 .000]
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation 422" 501" 1 .068 .340™ .094 -.230" -.126 .193 222 .499™
X3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .558 .003 421 .046 .280 .095 .054 .000}
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation .194 .264" .068 1 456" .352" .029 -.021 228" .209 449™
X4 Sig. (2-tailed) .093 .021 .558 .000 .002 .806 .858 .047 .069 .000}
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation .356™ 438™ .340™ 456" 1 468" 283" .450™ 351" .266" 784
X5 Sig. (2-tailed) .002 .000 .003 .000 .000 .013 .000 .002 .020 .000}
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation .074 153 .094 352" 468" 1 147 235" 505" 337 .596™"
X6 Sig. (2-tailed) 527 .188 421 .002 .000 .204 .041 .000 .003 .000}
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76




X7

X8

X9

X10

Total_X

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

-.144
214
76

.036
.759
76

.304™

.008
76
102
.380
76

.534™

.000
76

-.038
743
76

.030
797
76
.266"
.020
76
107
.358
76

613"

.000
76

-.230"
.046
76

-.126
.280
76
193
.095
76
222
.054
76
499™
.000
76

.029
.806
76

-.021
.858
76
228"
.047
76
.209
.069
76

449™

.000
76

283"
.013
76

450™

.000
76

351"

.002
76
266"
.020
76

784™

.000
76

47
.204
76

235"
.041
76

.505™

.000
76

337

.003
76

596™

.000
76

76

857"

.000
76
230"
.046
76
.054
.643
76

.370™

.001
76

857"

.000
76

76
283"
.013
76
216
.061
76

.506™

.000
76

.230"
.046
76

.283"
.013
76

76

452"

.000
76

674

.000
76

.054
.643
76

.216
.061
76

452"

.000
76

76

519™

.000
76

370"

.001
76

.506™

.000
76

874

.000
76

519"

.000
76

76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 8. Hasil Rnitung Variabel Y (Pemanfaatan Perpustakaan)

Correlations

Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Total_Y
Pearson Correlation 1 .390" 319" 137 .338™ .069 -.003 -.084 A17 112 .294™ .395"
Y1 Sig. (2-tailed) .001 .005 .239 .003 .553 .983 470 315 334 .010 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation .390" 1 271" -.027 .024 244" -111 .036 .025 110 .018 .265"
Y2 Sig. (2-tailed) .001 .018 .820 .835 .034 .338 57 .830 .345 .875 .021
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation .319™ 271 1 291" 319" 218 .335™ .082 -.029 292" .048 573
Y3 Sig. (2-tailed) .005 .018 .011 .005 .059 .003 482 .802 .011 .682 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation 137 -.027 291" 1 381" -.011 .156 .100 142 178 242" 4627
Y4 Sig. (2-tailed) .239 .820 .011 .001 .923 178 391 .220 124 .035 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation .338™ .024 .319™ 381" 1 .188 459" .203 273" 240 427 710"
Y5 Sig. (2-tailed) .003 .835 .005 .001 .104 .000 .078 .017 .036 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson Correlation .069 244 218 -.011 .188 1 347 229" 135 379" .159 497
Y6 Sig. (2-tailed) .553 .034 .059 923 .104 .002 .046 244 .001 A71 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76




Y7 Pearson Correlation |

Y8

Y9

Y10

Y11

Total

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

-.003|

.983
76
-.084
470
76
117
315
76
112
.334
76
.294™
.010
76
.395™

.000

76

-.111|

.338
76
.036
757
76
.025
.830
76
110
.345
76
.018
.875
76
.265"

.021

76

.335™

.003
76
.082
482
76
-.029
.802
76
292"
011
76
.048
.682
76
573

.000

76

.156|

178
76
.100
391
76
142
.220
76
178
124
76
242"
.035
76
4627

.000

76

459™

.000
76
.203
.078
76
273"
.017
76
240"
.036
76
427
.000
76
710

.000

76

347

.002
76
229"
.046
76
135
244
76
379
.001
76
159
171
76
497

.000

76

76

322"

.005
76
272"
.017
76

.336™

.003
76

.382™

.001
76

.693™

.000

76

322"

.005
76

76
310"
.007
76
197
.087
76
142
.220
76
.489™

.000

76

272"

.017
76
310"
.007
76

76
238"
.038
76
372
.001
76
458™

.000

76

.336™

.003
76
197
.087
76
238"
.038
76

76
.524™
.000
76
B77

.000

76

.382"

.001
76
142
.220
76
372
.001
76
524™
.000
76

76
575"

.000

76

.693™

.000
76
.489™
.000
76
458"
.000
76
S77
.000
76
575"
.000
76

76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Nama : Widiya Kasih Sidabutar

NIM 0601162011

Tempat/Tanggal Lahir : Kota Pematang Siantar Sumatera Utara, 16 April 1998

Program Studi : llmu Perpustakaan

Semester : VI (Delapan)

Alamat : HUTA | PPM MARIHAT Kab. Simalungun Sumatera Utara 21100
Kelurahan MARIHAT BARIS Kecamatan SIANTAR

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset di Perpustakaan
STIPAP. Jin. William Iskandar Pasar.V, Tembung, Kec. Percut Sei tuan, kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara ,
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